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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai model kecelakaan dan angka 

kecelakaan becak motor di Kota Gorontalo dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1.   Faktor-faktor yang  berpengaruh terhadap kecelakaan becak motor di Kota 

Gorontalo berturut-turut adalah tidak tertib (t=19,508), mengantuk 

(t=18,817) dan kecepatan (t=13,593) dengan nilai signifikan masing-

masing 0.003, 0.003, dan 0.005. Secara keseluruhan nilai tersebut 

memenuhi standar yang disyaratkan yaitu tingkat signifikansi 

menggunakan  = 5% atau  = 0,05.  Tiga  faktor tersebut merupakan 

subvariabel dari faktor pengendara dan dari ketiga subvariabel, faktor yang 

paling dominan adalah ketidak tertiban. 

2.       Model faktor utama yang berpengaruh terhadap kecelakaan becak motor di 

Kota Gorontalo adalah suatu model persamaan matematis yang 

menyatakan hubungan penyebab dan angka kecelakaan akibat dari : tidak 

tertib, mengantuk dan kecepatan adalah : Kecelakaan (Becak Motor) = -

0.617+ 1.025 (Tdk tertib) + 1.046 (Mengantuk) + 0.950 (Kecepatan) 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari studi ini adalah: 

1.  Kepada Sub Dit Laka Lantas Polresta Gorontalo  
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Pentingnya data yang diperlukan dalam melakukan penelitian pada 

kecelakaan lalu lintas, untuk itu kepada pihak terkait agar dapat mencatat 

sedetail mungkin setiap kejadian kecelakaan lalu lintas tersebut. 

2.  Kepada peneliti selanjutnya 

Pemilihan metode analisis untuk dapat membuat suatu model hubungan 

penyebab kecelakaan dan angka kecelakaan khususnya becak motor, 

sehingga dapat dihasilkan suatu model yang dapat memberikan penjelasan 

sederhana dari fenomena aktual yang diamati dalam upaya menjelaskan 

gejala-gejala umum, memperkirakan kecendrungan yang akan terjadi serta 

mengendalikan dengan kebijakan-kebijakan tertentu. Diharapkan hal ini 

dapat dijadikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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